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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui rasio daging dan tulang ayam kampung super yang 

diberi pakan mengandung hasil ikutan perikanan dengan imbangan yang berbeda. Dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) sebanyak sembilan puluh enam ekor ayam 

kampung super disebar secara acak dalam empat perlakuan dan empat ulangan. Pakan yang 

digunakan tersusun atas BP-11, jagung kuning, dedak padi, konsentrat CAB, tepung ikan, tepung 

kepala udang, tepung cangkang rajungan Perlakuan yang digunakan adalah : P0 : Pakan 

Komersil (100 % BP11), P1 : 45% Jagung Kuning + 21% Dedak + 17% CAB + 11% Tepung 

Ikan + 6% Tepung Kepala Udang, P2 : 41% Jagung Kuning + 21% Dedak + 21% CAB + 11% 

Tepung Ikan + 6% Tepung Cangkang Rajungan, P3 : 43% Jagung Kuning + 21% Dedak + 19% 

CAB + 11% Tepung Ikan + 3% Tepung Kepala Udang + 3% Tepung Cangkang Rajungan. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah persentase daging, persentase tulang dan 

rasio daging dan tulang. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian pakan yang mengandung hasil 

ikutan perikanan dengan imbangan yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap persentase daging ayam kampung super, tetapi berpengaruh nyata terhadap persentase 

tulang dan rasio daging dan tulang. Perlakuan terbaik terdapat pada P0 yaitu persentase daging 

69,21%, persentase tulang 30,79% dan rasio daging dan tulang 2,26. 

 

Kata Kunci: Ayam kampung super, Persentase daging dan tulang, Rasio daging dan hasil ikutan 

perikanan.  

 

Abstract. This study aims to determine the Meat and bone ratio of kampung super chickens 

that feeding contains fishery by-products with different balances. Using a completely 

randomized design (CRD) as many as ninetysix super free-range chickens were 

randomly distributed in four treatments and four replications. The feed used consisted of 

BP-11, yellow corn, rice bran, CAB concentrate, fish meal, shrimp head flour and crab shell 

flour. The treatments used were: P0: commercial feed (100% bp11), P1: 45% yellow corn + 21% 

rice bran + 17% CAB + 11% fish meal + 6% shrimp head flour, P2: 41% yellow corn + 21% 

bran + 21% CAB + 11% fish meal + 6% crab shell flour, P3 : 43% yellow corn + 21% bran + 

19% CAB + 11% fish meal + 3% shrimp head flour + 3% crab shell meal. The parameters 

observed in this study were the meat percentage, the bone percentage and meat to bone ratio. 

Based on the results of the study, feeding containing fishery by-products with different 

proportions did not have a significant effect (P<0,05) on the percentage of super free-range 

chicken meat, but had a significant effect on the percentage of bones and the ratio of meat and 

bones. The best treatment was found at P0, namely the percentage of meat was 69,21%, the 

percentage of bone was 30,79% and the ratio of meat to bone was 2,26 
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1.   Pendahuluan  

Pakan mempunyai peranan dalam peningkatan kualitas karkas ayam. Penggunaan pakan ayam 

yang kurang tepat dapat berakibat pertumbuhan ayam terganggu, sehingga kualitas karkas ayam yang 

dihasilkan tidak maksimal [1]. Pertumbuhan dan produksi akan maksimal apabila pakan cukup 

memadai, baik jumlah maupun kualitasnya. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan pendapatan maka 

harus tersedia pakan yang relatif murah tetapi tetap memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. 

Pakan yang beredar di daerah Sulawesi Tenggara khususnya Kota Kendari adalah pakan komersil 

yang didatangkan dari luar daerah Kota Kendari mengakibatkan harga pakan relatif mahal sehingga 

keuntungan yang diperoleh lebih rendah, agar keuntungan yang di peroleh lebih tinggi maka digunakan 

pakan lokal. Beberapa bahan pakan yang dapat digunakan adalah hasil ikutan perikanan berupa tepung 

ikan, kepala udang dan cangkang rajungan yang dicampur sendiri sehingga menghasilkan pakan lokal. 

Rasio daging tulang adalah perbandingan jumlah daging dan tulang dalam karkas. Hal yang 

menjadi indikator penilai banyaknya daging per satuan tulang yang ada pada karkas. Karkas yang tinggi 

ditunjang juga oleh komponen daging dan tulang. Persentase daging yang tinggi akan memperlihatkan 

persentase tulang yang rendah. jika nilai perbandingan daging dan tulang pada karkas tinggi, maka 

proporsi bagian karkas yang dapat dikonsumsi pun semakin tinggi [2].  

Berdasarkan latar belakang maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui rasio 

daging dan tulang ayam kampung super yang diberi pakan mengandung hasil ikutan perikanan dengan 

imbangan yang berbeda. 

2.   Materi dan Metode  

Komposisi pakan dari hasil formulasi ransum perlakuan dapat dilihat pada Table 1. 

Table 1. Komposisi Ransum Perlakuan 

Bahan Pakan 
Komposisi (%) 

P0 P1 P2 P3 

Pakan BP 111) 100 0 0 0 

Jagung Kuning2) 0 45 41 43 

Dedak2 0 21 21 21 

Konsentrat Pedaging3) 0 17 21 19 

Tepung Ikan4) 0 11 11 11 

Tepung Kepala Udang4) 0 6 0 3 

Tepung Rajungan4) 0 0 6 3 

 

2.1.   Materi 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam kampung super 96 ekor dengan bobot rata-rata 

ayam 978 gram (tulang dan daging), BP-11, jagung kuning, dedak padi, konsentrat pedaging (CAB), 

tepung ikan, tepung kepala udang, tepung cangkang rajungan yang diperoleh dari kelompok usaha 

bersama Maju Jaya di Kota Kendari. Ayam perlakuan dipanen pada umur pemeliharaan 8 minggu. 

2.2.   Metode  

 Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri atas 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri atas 4 ulangan. Perlakuan penelitian 

adalah sebagai berikut; 

P0 = pakan komersial (100% BP11) sebagai pakan kontrol 

P1 = 45% jagung kuning +21% Dedak + 17% CAB + 11% Tepung Ikan + 6% Tepung Kepala 

Udang. 

P2 = 41% Jagung Kuning + 21% Dedak + 21% CAB + 11% Tepung Ikan + 6% Tepung 

Cangkang Rajungan. 
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P3 = 43% Jagung Kuning + 21% Dedak + 19% CAB + 11% Tepung Ikan + 3% Tepung Kepala 

Udang + 3% Tepung Cangkang Rajungan 

Penggunaan Model matematika dalam rancangan ini adalah sebagai berikut:  

Yij = µ + άi + εij 

Yij = Respon perlakuan ke-i (i = 1,2,3,4), ulangan ke-j (j = 1,2,3,4)  

µ    = Rataan umum  

άi   = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij  = Galat pada tingkat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

3.   Hasil dan Pembahasan 

 Hasil penelitian tentang rasio daging dan tulang ayam kampung super yang diberi pakan 

mengandung hasil kutan perikanan dengan imbangan yang berbeda dapat dilihat pada Table 2. 

Table 2. Data Rataan Persentase Daging, Persentase Tulang, Rasio Daging dan Tulang Ayam 

Kampung Super 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Persentase daging (%) 69,21±2,36 62,79±4,47 63,82±3,58 63,06±0,85 

Persentase tulang (%) 30,79±2,36a 37,21±4,47b 36,18±3,58b  36,94±0,85b 

Rasio Daging dan Tulang 2,26±0,25b 1,72±0,31a 1,78±0,26a 1,71±0,06a 

Keterangan: huruf yang berbeda pada barisyang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05) antar 

3.1.   Persentase daging 

Analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pakan yang mengandung tepung ikan, kepala 

udang dan cangkang rajungan dengan imbangan yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap persentase daging ayam kampung super. Meskipun tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap persentase daging ayam kampung super tetapi secara numerik kecenderungan data mengalami 

penurunan pada P1, P2 dan P3 yang memiliki persentase daging beturut-turut yaitu 62,79%, 63,82% 

dan 63,06% dibandingkan dengan P0 (69,21%). Dalam kulit udang, terdapat kandungan protein kasar 

tinggi yang tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal karena adanya faktor pembatas dalam kulit 

udang, yaitu kandungan kitin yang tinggi [3]. Protein yang terkandung dalam kulit udang berikatan erat 

dengan kitin sehingga dalam penggunaanya pada ternak akan menurun, terutama dalam pencernaan. [4], 

bahwa penggunaan sisa hasil produksi udang pada ransum unggas, dapat dipakai lebih kurang 10%.  

Tingginya persentase daging pada P0 diduga karena kandungan nutrisi pakan lebih seimbang jika 

dibandingkan dengan perlakuan lain. Oleh karena itu, kemungkinan ketidakseimbangan kandungan 

nutrisi pakan lebih tinggi pada perlakuan P1, P2 dan P3. [5], bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi 

bobot hidup ayam yaitu konsumsi ransum, kualitas ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan 

aktivitas. Bobot badan ayam yang tinggi diindikasikan dengan pertumbuhan yang baik karena nutrien 

dalam ransum mampu digunakan tubuh guna mencapai pertumbuhan yang maksimal, baik pertumbuhan 

tulang, daging maupun lemak. 

3.2.   Persentase Tulang 

Analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pakan yang mengandung tepung ikan, kepala 

udang dan cangkang rajungan dengan imbangan yang berbeda berpangaruh nyata (P<0,05) terhadap 

persentase tulang ayam kampung super. Perlakuan P1, P2 dan P3 cenderung memiliki persentese tulang 

lebih tinggi dibandingkan dengan P0. Hal ini diduga kerena pakan p1, p2, dan p3 banyak mengandung 

kalsium sehingga persentese tulang tinggi. Kandungan calsium pada hasil ikutan perikanan berupa 

kepala udang, cangkang rajungan berkaitan dengan berat daging. 

Persentase tulang ayam kampung super pada P1, P2 dan P3 lebih tinggi dibandingkan dengan P0 

juga disebkan oleh kandungan kalsium dan fosfor. Kandungan kalsium dan fosfor  dalam ransum P1, 

P2 dan P3 lebih tinggi dibandingkan dengan P0. [6], kalsium dan fosfor berfungsi didalam pembentukan 

tulang, semakin tinggi persentase bobot daging maka persentase bobot tulang semakin rendah, 

 

 

JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 5, No 3, Juli 2023  Halaman:178-182 

eISSN: 2548-1908 

DOI: 10.56625/jipho.v5i3.29534
 

 

 

 



181 

 

sebaliknya semakin rendah persentase bobot tulang maka persentase bobot daging semakin tinggi [7]. 

Tepung ikan juga dapat digunakan sebagai sumber kalsium [8]. Tepung ikan memiliki kandungan 

kalsium yang cukup tinggi yaitu 9,40% sedangkan limbah udang hampir menyamai kandungan nutrisi 

tepung ikan karena memiliki kalsium 5,72%, phospor 1,77% [9]. [10], limbah rajungan kaya akan 

protein (32,95%), serat kasar (10,89%), kalsium (22,93%), dan fosfor (0,78%). [11], pemberian tepung 

cangkang rajungan pada level 5% dapat meningkatkan bobot telur, akan tetapi tidak dapat meningkatkan 

produksi telur serta tidak dapat mempengaruhi konsumsi ayam kampung super. 

3.3.   Rasio Daging dan Tulang 

Analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pakan yang mengandung tepung ikan, kepala 

udang dan cangkang rajungan dengan imbangan yang berbeda berpangaruh nyata (P<0,05) terhadap 

rasio daging dan tulang ayam kampung super. Perlakuan P0 menghasilkan rasio daging dan tulang lebih 

tinggi yaitu 2,26 jika dibandingkan dengan P1, P2 dan P3 yang memiliki rasio daging dan tulang berturut 

turut sebesar 1,72, 1,78 dan 1,71. Tingginya rasio daging dan tulang pada P0 terjadi karena P0 

menghasilkan daging yang lebih tinggi sementara tulang yang dihasilkan lebih rendah jika dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Semakin rendah persentase bobot tulang maka persentase bobot daging 

semakin tinggi [12]. [13] tingginya bobot daging akan berpengaruh terhadap perbandingan daging dan 

tulang, semakin tinggi nilai perbandingan daging dan tulang pada karkas maka bagian yang dikonsumsi 

makin tinggi dan berpengaruh pada kualitas karkas yang tinggi pula. 

Rataan rasio daging dan tulang ayam kampung super hasil penelitian berkisar antara 1,71 – 2,26. 

Hasil yang diperoleh lebih rendah jika dibandingkan dengan [14] Rata-rata perbandingan bobot daging 

dan tulang ayam kampung super mencapai 2,35 – 2,64. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan  [1] dengan rasio daging dan tulang yaitu 1,12 – 1,26, dan [6] yaitu 

1,45 – 1,97. Hal ini disebabkan karena pada penelitian ini menggunakan pakan yang memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup baik sehingga menghasilkan rasio daging dan tulang yang cukup tinggi. 

Sedangkan pada penelitian [6] menggunakan minyak buah merah. Penggunaan minyak dengan taraf 

yang tinggi akan berpengaruh terhadap penurunan berat karkas [15]. 

4.   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan yang mengandung 

hasil ikutan perikanan dengan imbangan yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap persentase daging ayam kampung super, tetapi berpengaruh nyata terhadap persentase tulang 

dan rasio daging dan tulang. Perlakuan terbaik terdapat pada P0 yaitu persentase daging 69,21%, 

persentase tulang 30,79% dan rasio daging dan tulang 2,26 
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